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Abstract 

This study aims to analyze the level of effectiveness of limb length, arm muscle strength and movement 

agility contributing to basketball dribbling ability in male students of class XI MAN 3 Kediri. This 

study applies a non-experimental design with an explanatory approach, which aims to identify the level 

of relationship between the independent variable and the dependent variable. The data sampling 

technique used purposive systematic porpotional random sampling technique totaling 42 students. This 

study uses quantitative descriptive statistics. The results of the contribution of the effectiveness of limb 

length with dribbling amounted to 18.8%, the contribution of the effectiveness of arm muscle strength 

with dribbling ability amounted to 19.6%, and motion agility with dribbling ability amounted to 35.9%. 

(X1) provides effectiveness of 18.8%, (X2) provides effectiveness of 19.6%, and (X3) provides 

effectiveness of 35.9%. As for the relative contribution to the independent variable (X1) of 25.3%, (X2) 

of 26.4%, and (X3) of 48.3%. Simultaneously, the independent variable of leg length (X1), the 

independent variable of arm muscle strength (X2), and the independent variable of movement agility 

(X3) amounted to 74.3%. This means that the high and low dependent variables of basketball dribbling 

ability (Y) of 74.3% are determined by the independent variable limb length (X1), arm muscle strength 

(X2) and the independent variable of motion agility (X3). 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan guna menganalisis tingkat efektivitas panjang tungkai, kekuatan otot lengan 

serta kelincahan gerak berkontribusi terhadap kemampuan dribel bola basket pada siswa putra kelas XI 

MAN 3 Kediri. Penelitian ini menerapkan desain non-eksperimental dengan pendekatan eksplanatori, 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.. 

Teknik pengambilan sampel data menggunakan teknik purposive sistematic porpotional random 

sampling berjumlah 42 siswa. Penelitian ini menggunakan statistika deskriptif kuantitatif. Hasil 

sumbangan efektivitas panjang tungkai dengan dribel sebesar 18,8%, sumbangan efektivitas kekuatan 

otot lengan dengan kemampuan dribel sebesar 19,6%, dan kelincahan gerak dengan kemampuan dribel 

sebesar 35,9%.  (X1) memberikan efektifitas sebesar 18,8%, (X2) memberikan efektifitas sebesar 

19,6%, dan (X3) memberikan efektivitas 35,9%. Sedangkan untuk sumbangan relatif pada variabel 

bebas (X1) sebesar 25,3%, (X2) sebesar 26,4%, dan (X3) sebesar 48,3%. Secara simultan variabel bebas 

panjang tungkai (X1), variabel bebas kekuatan otot lengan (X2), dan variabel bebas kelincahan gerak 

(X3) sebesar 74,3%. Berarti tinggi rendahnya variabel tergantung kemampuan dribel bolabasket (Y) 

sebesar 74,3% ditentukan oleh variabel bebas panjang tungkai (X1), kekuatan otot lengan (X2) dan 

variabel bebas kelincahan gerak (X3). 

Kata kunci: Dribel basket; kekuatan otot lengan; kelincahan gerak; panjang tungkai. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses dimana manusia mengembangkan diri untuk meningkatkan 

kualitas hidup, membentuk akhlak yang baik, serta menguasai keterampilan dalam bidang 

tertentu (Cahyadi et al., 2022). Dalam pendidikan, olahraga termasuk ke dalam pembelajaran 

jasmani dimana pembelajaran tersebut dilaksanakan oleh setiap siswa, kegiatan ini 

dilaksanakan dalam satu pertemuan per minggu. Pendidikan jasmani diselenggarakan pada 

berbagai tingkat pendidikan, mencakup SD, SMP, hingga SMA. Pendidikan jasmani ialah 

suatu proses pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas fisik dengan tujuan utama 

mengembangkan keterampilan motorik, meningkatkan kebugaran jasmani, serta membentuk 

nilai-nilai sosial dan emosional. aktivitas tersebut menjadi fokus utama dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani (Winarno, 2018). 

Sebagai komponen integral dalam sistem pendidikan, PJOK berperan dalam 

meningkatkan kebugaran fisik, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan motorik. Selain 

itu, aspek sosial, stabilitas emosi, moralitas, pola hidup sehat, serta kesadaran akan kebersihan 

lingkungan turut dikembangkan melalui berbagai aktivitas fisik, olahraga, dan program 

kesehatan yang disusun secara sistematis. Tujuan tersebut untuk mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan Nasional (Muhajir, 2021). Tujuan pendidikan jasmani yaitu untuk membentuk 

individu yang terampil secara fisik, berpengetahuan, serta memiliki keterampilan dan 

kepercayaan diri untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang menyehatkan sepanjang hidup.  

Psikomotor mengacu pada keterampilan serta pola gerak motorik. Domain ini umumnya 

dinilai melalui latihan, penilaian keterampilan, dan aktivitas yang menyerupai permainan 

(Ayers & Sariscsany, 2010:34). Dalam pendipikan jasmani terdapat salah satu bentuk olahraga 

yang sering kita jumpai salah satunya permainan bolabasket. Bolabasket adalah olahraga yang 

melibatkan dua tim dengan setiap beranggotakan lima pemain. Tujuan utama dalam olahraga 

ini ialah mempertahankan area sendiri agar tim lawan tidak mencetak skor, sekaligus 

memperoleh poin dengan memasukkan bola ke dalam ring lawan (Angraini et al., 2020). Dalam 

melaksanakan permainan bolabasket individu harus memperhatikan beberapa hal penting 

seperti peraturan permainan, kondisi fisik, dan penguasaan teknik dasar.  

Penguasaan teknik dasar yang tepat memiliki peran fundamental dalam mendukung 

performa optimal dalam bola basket. Teknik-teknik tersebut menjadi landasan dalam 

meningkatkan keterampilan serta pencapaian dalam permainan. Peserta didik mampu 

menunjukkan keterampilan dalam merancang kegiatan dengan mengikuti berbagai pola gerak, 

serta menerapkan keterampilan motorik berdasarkan pemahaman yang benar. Selain itu, 

peserta didik dapat merancang dan melaksanakan program latihan untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani yang berkaitan dengan kesehatan maupun keterampilan, termasuk 

melakukan pengukurannya.  

Peserta didik juga mampu menerapkan perilaku hidup sehat dan menunjukkan sikap 

kepemimpinan dalam kelompok kecil dengan menjunjung tinggi nilai moral dan etika dalam 

setiap aktivitas jasmani (Kemendikbudristek BSKAP, 2022). Permainan bolabasket dapat 

memberikan multimanfaat bagi individu, mencakup kesehatan, stimulasi tumbuh kembang, 

pembentukan karakter sportif, peningkatan kecerdasan, serta pengembangan kompetensi sosial 

seperti kepercayaan diri dan kerjasama. Pembelajaran yang terstruktur akan mengoptimalkan 
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pencapaian tujuan edukatif tersebut (Rozak et al., 2021). Kemampuan menguasai teknik dasar, 

seperti menggiring, mengoper, menembak, dan merebut bola, merupakan elemen krusial dalam 

strategi ofensif, baik bagi individu maupun tim (Riyoko, 2019).  

Pada olahraga bolabasket, penguasaan yang optimal terhadap keterampilan teknik dasar 

menjadi landasan utama dalam melaksanakan gerakan-gerakan yang efisien dan efektif 

(Saputra et al., 2020). Dalam permainan bolabasket, penguasaan gerakan dasar merupakan hal 

yang krusial. Kemampuan menguasai teknik dasar dengan baik akan menghasilkan gerakan 

yang lebih efektif dan efisien selama permainan. Selain itu, penguasaan tersebut juga 

mempermudah pemain dalam mempraktikkan berbagai strategi dan situasi secara nyata saat 

bertanding. Menurut (Saichudin & Munawar, 2019:34) Bagi individu yang baru mulai 

mempelajari bola basket dan ingin menjadi pemain profesional, penguasaan teknik dasar 

seperti rebound, passing, catching, dribbling, pivot, serta shooting menjadi suatu keharusan.  

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa dapat dikatakan gerakan dasar dalam bolabasket 

dapat didefinisikan sebagai teknik fundamental yang memungkinkan untuk bermain secara 

optimal sesuai dengan ketentuan peraturan permainan yang berlaku (Ishaq et al., 2022). Selain 

itu, dalam permainan bola basket, setiap individu dituntut untuk mempunyai kondisi fisik yang 

optimal, termasuk aspek kekuatan, daya tahan, kelincahan, kecepatan, tenaga, koordinasi, serta 

faktor lainnya (Mashuri et al., 2019). Salah satu unsur keterlibatan dalam melakukan dribel 

bola basket yaitu unsur kekuatan, kekuatan merupakan salah satu unsur penting dalam kondisi 

fisik yang sangat dibutuhkan dalam berbagai aktivitas gerak.  

Otot berperan sebagai organ vital yang memungkinkan tubuh untuk melakukan berbagai 

gerakan. Sementara itu, lengan merupakan bagian tubuh yang membentang dari pergelangan 

tangan hingga bahu, berperan penting dalam berbagai gerakan dan aktivitas fisik (Trisno et al., 

2022). Menurut (Nuruhidin et al., 2020) bahwa keterampilan menggiring bola dengan baik 

untuk melewati lawan didukung oleh komponen fisik seperti kecepatan dan kelincahan, hal ini 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan pergerakan yang lebih gesit.  Selain aspek kondisi 

fisik dan keterampilan yang telah dijelaskan, terdapat aspek yang lain yaitu aspek antropometri. 

Menurut (Rossa & Sahri, 2022) bahwa antropometri berkaitan dengan struktur morfologi dan 

bentuk tubuh, seperti tinggi badan, panjang lengan, panjang telapak tangan, dan panjang 

tungkai.  

Salah satu antropometri yang diukur dalam penelitian adalah panjang tungkai, 

pengukuran panjang tungkai seseorang diukur dari telapak kaki sampai trochanter mayor yang 

terletak pada bagian terlebar paha bagian luar. Titik ini dapat dirasakan pada bagian atas tulang 

paha yang bergerak. Beberapa jenis olahraga juga membutuhkan keunggulan antropometri 

untuk membantu meningkatkan kemampuan gerak (Setyaningrum & Putra, 2022). Hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan menjelaskan bahwasannya terdapat hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kelincahan terhadap dribel bola basket (Ummah 

et al., 2022).  

Penelitian lain juga menjelaskan bahwasannya terdapat hubungan yang signifikan antara 

kelincahan dan kekuatan otot lengan dengan dribel bola basket (Pawarrangan et al., 2024). 

Adapun penelitian terdahulu tentang antropometri dengan kemampuan teknik dasar bolabasket 

dijelaskan bahwa terdapat hubungan antara antropometri panjang tungkai dengan dribel bola 

basket (Singh & Singh, 2019). Selain teori-teori yang telah dijelaskan diatas dari hasil 
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wawancara dan hasil kemampuan siswa putra dalam melakukan dribel bolabasket yang telah 

peneliti lakukan dengan guru PJOK MAN 3 Kediri didapatkan bahwa kemampuan siswa putra 

dalam melakukan dribel bolabasket dapat dikatakan dalam kategori baik, sebelum dilaksanakan 

penelitian guru PJOK telah melakukan serangkaian pembelajaran terkait permainan bolabasket 

dan dilakukan kemampuan tes keterampilan bolabasket yaitu kemampuan dribel.  

Selain itu pendidik dapat mengetahui bahwa faktor antropometri juga sebagai penunjang 

dalam melakukan aktivitas fisik. Sesuai dengan capaian pembelajaran bahwa peserta didik 

melalui aktivitas pembelajaran latihan dapat menunjukkan kemampuan dalam mempraktikkan 

dan menganalisis hasil racangan keterampilan gerak dan fungsional permainan dan olahraga 

(Kemendikbudristek BSKAP, 2022). Tentunya kemampuan dribel bolabasket pada setiap 

siswa berbeda-beda maka dari itu setiap individu dapat melakukan latihan mandiri dan 

memberikan laporan progres kepada guru olahraga yang ada di sekolah. Berdasarkan penelitian 

terdahulu bahwa belum ada yang meneliti tentang hubungan panjang tungkai dengan 

kemampuan dribel bolabasket siswa putra kelas XI di Sekolah Menengah Atas.  

Dari paparan hasil wawancara diatas dan paparan penelitian terdahulu, maka peneliti 

akan melakukan pengkajian melalui penelitian yang berjudul “sumbangan efektivitas panjang 

tungkai, kekuatan otot lengan, dan kelincahan gerak terhadap kemampuan dribel bola basket 

pada siswa kelas XI MAN 3 Kediri”. Tujuan daripada penelitian ini yaitu untuk mengkaji 

besarnya sumbangan efektivitas panjang tungkai, kekuatan otot lengan, dan kelincahan gerak 

secara simultan terhadap kemampuan dribel bolabasket pada siswa kelas XI MAN 3 Kediri. 

 

Metode 

Penelitian ini menerapkan desain non-eksperimental dengan pendekatan eksplanatori, 

yang bertujuan untuk menganalisis tingkat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

serta mengukur kontribusi sumbangan efektivitas variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dengan metode pendekatan yang digunakan berupa metode observasi yaitu melalui 

pengamatan berbentuk tes dan pengukuran. Instrumen penelitian bentuk tes terlebih dahulu 

dilakukan uji validasi dalam penelitian ini menggunakan teknik validitas logis berupa face 

validity, content validity, counstruct validity untuk tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran 

meliputi pengukuran panjang tungkai, tes kekuatan otot lengan menggunakan push up, tes 

kelincahan gerak menggunakan tes illiones, dan tes kemampuan dribel bolabasket.  

 

Tabel 1. Norma penilaian tes push up menurut (Morrow et al., 2019:54) 

 

Norma Laki- Laki (15-19) 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

39+ 

29-38 

23-28 

18-22 

< 17 

 

Tabel 2. Norma penilaian tes illiones menurut 

 

Norma Laki- Laki (15-19) 
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Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

< 15,2 detik 

15,2-16,1 detik 

16,2-18,1 detik 

18,2-18,3 detik 

>18,3 

 

Tabel 3. Norma penilaian tes dribel zigzag menurut (Nurrochmah, 2016:43) 

 

Nilai Interval tes dribel 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

< 8,3 

8,4-8,7 

8,8-9,2 

9,3-9,6 

9,7-10,1 

10,2-10,6 

10,7-11,8 

 

Teknik pengambilan sampel memakai teknik purposive sistematic porpotional random 

sampling. Populasi berjumlah 115 siswa berdasarkan populasi diatas, sampel yang diambil 

berjumlah 42 siswa Kelas XI A-F dengan porsi pengambilan sampel sejumlah 36%. Penelitian 

ini menggunakan statistika deskriptif kuantitatif seperti tendensi sentral, mean, modus, dan 

standar deviasi. Sebelum menguji sumbangan efektivitas dan sumbangan relatif diperlukan 

memiliki hasil analisis korelasi dan regresi yaitu dengan menggunakan korelasi berganda, 

penghitungan memakai aplikasi statistical product and service solutions (SPSS). 

 

Hasil 

Terdapat data hasil analisis penelitian yang mencakup uji prasyarat meliputi 1) hasil 

analisis uji normalitas, 2) Uji homogenitas, 3) Uji linieritas garis regresi, dan uji hipotesis 

meliputi: 1) Uji korelasi antar variabel, 2) Uji korelasi berganda, 3) Uji regresi berganda, 4) Uji 

garis persamaan regresi berganda, 5) Sumbangan efektivitas dan sumbangan relativitas. 

 

Tabel 4. Uji prasyarat uji normalitas data tiap variabel 

 

No Variabel Sig.p Sig. α 0,05 keterangan 

1 

2 

3 

4 

Dribel Basket (Y) 

Panjang Tungkai 

Kekuatan Otot Lengan  

Kelincahan 

0,753 

0,701 

0,415 

0,076 

Sig. p >                      

α 0,05 

Data Berdistribusi Normal 

Data Berdistribusi Normal 

Data Berdistribusi Normal 

Data Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data menggunakan teknik kolmogorov-smirnov 

test, sebagaimana disajikan dalam tabel di atas, variabel yang diteliti, yaitu variabel terikat 

kemampuan dribel bolabasket (Y), serta variabel bebas panjang tungkai (X1), kekuatan otot 

lengan (X2), dan kelincahan gerak (X3), menunjukkan nilai sig. p > α 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
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Tabel 5. Penyajian hasil analisis uji homogenitas menggunakan teknik levene statistic test. 

 

Variabel Fhitung Sig. p Sig. α keterangan 

YX1X2X3 0,306 0,821 Sig.p > 0,05 Varian masing-masing variabel yang diteliti menunjukkan 

tidak ada beda berarti data tersebut menunjukkan homogen.  

 

Berdasarkan sajian hasil analisis homogenitas data pada tabel 2 menggunakan teknik 

levene statistic test. Levene statistic test lebih robust terhadap data yang tidak berdistribusi 

normal, sehingga lebih fleksibel digunakan dalam berbagai kondisi data. Maka untuk variabel 

yang diteliti meliputi variabel terikat kemampuan dribel bolabasket (Y), variabel bebas panjang 

tungkai (X1), kekuatan otot lengan (X2), dan variabel bebas kelincahan gerak (X3) 

menunjukkan hasil Sig. p > 0,05 artinya data homogen. Dengan demikian berarti analisis 

korelasi dan regresi berganda dapat dilanjutkan.  

 

Tabel 6. Penyajian hasil uji linieritas garis regresi menggunakan F tuna cocok. 

 

Variabel Terikat Variabel Bebas Fhitung Sig.p α = 0,05 Keterangan 

Kemampuan  

Dribel Bolabasket 

 

Panjang Tungkai 

Kekuatan Otot Lengan 

Kelincahan Gerak 

1,013 

1,042 

0,884 

0,460 

0,434 

0,619 

Sig. p > 0,05 

Sig. p > 0,05 

Sig. p > 0,05 

Garis Regresi Linier 

Garis Regresi Linier 

Garis Regresi Linier 

 

Berdasarkan sajian hasil analisis linearitas garis regresi yang dianalisis menggunakan 

teknik F tuna cocok pada tabel di atas maka untuk variabel yang diteliti meliputi meliputi 

variabel terikat kemampuan dribel bolabasket (Y) dan variabel bebas panjang tungkai (X1), 

kekuatan otot lengan (X2), dan variabel bebas kelincahan gerak (X3) menunjukkan hasil Sig. p 

> 0,05 berarti variabel bebas menunjukan linear dengan variabel terikat maka data bersifat 

linear. Sehingga analisis uji korelasi tunggal dan berganda dapat dilanjutkan.  

 

Tabel 7. Penyajian hasil analisis uji korelasi tunggal 

 

Variabel bebas (X) Variabel terikat (Y) rhitung Sig. p α = 0,05 Keterangan 

Panjang Tungkai 

Kekuatan Otot Lengan 

Kelincahan Gerak 

Kemampuan Dribel 

Bolabasket 

0,687 

0,679 

0,744 

< 0,000 

< 0,000 

< 0,000 

Sig.p < 0,05 

Sig.p < 0,05 

Sig.p < 0,05 

Ada hubungan posistif linear dan menyakinkan 

antara variabel PT dengan KDB. 

Ada hubungan posistif linear dan menyakinkan 

antara variabel KOL dengan KDB. 

Ada hubungan posistif linear dan menyakinkan 

antara variabel KCG dengan KDB. 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis menggunakan korelasi product moment pearson 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara panjang tungkai (X1) dan kemampuan dribel 

bolabasket (Y) sebesar 0,687 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 0,000, yang mengindikasikan 

hubungan positif yang signifikan pada p < 0,05. Sementara itu, koefisien korelasi antara 

kekuatan otot lengan (X2) dan kemampuan dribel bolabasket (Y) sebesar 0,679 dengan 

signifikansi 0,000, yang juga menunjukkan hubungan positif yang signifikan pada p < 0,05. 

Adapun korelasi antara kelincahan gerak (X3) dan kemampuan dribel (Y) memiliki koefisien 

sebesar 0,744 dengan signifikansi 0,000, yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan 
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pada p < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diteliti 

memiliki hubungan positif yang linear dan meyakinkan dengan variabel terikat. 

 

Tabel 8. Penyajian hasil analisis korelasi berganda uji F 

  

Variabel Rhitung Fhitung Sig. F α = 0,05 Keterangan 

RYX1X2X3 0,862 36,649 < 0,000 Sig F < α 0,05 Ada hubungan yang positif dan linear secara signifikan antara 

variabel bebas X1 variabel bebas X2, dan variabel bebas X3 secara 

simultan dengan variabel terikat Y 

 

Berdasarkan sajian tabel di atas menunjukkan hasil uji F hasil yang diperoleh fhitung = 

36,649 dengan Sig. F = 0,000. Berarti Sig. F 0,000 lebih kecil dari a 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas panjang tungkai (X1), kekuatan otot lengan (X2), dan 

variabel bebas kelincahan gerak (X3) terdapat hubungan yang positif dan linear secara 

signifikan antara variabel bebas panjang tungkai (X1), kekuatan otot lengan (X2), dan variabel 

bebas kelincahan gerak (X3) secara simultan. 

 

Tabel 9. Penyajian hasil uji lanjut regresi berganda 

 

Varian R2 Keterangan 

R2YX1X2X3 0,743 Varibel bebas X1, X2 dan X3 memberikan sumbangan pada variabel terikat Y sebesar 74,3% 

artinya tinggi rendahnya variabel terikat Y dipengaruhi oleh variabel bebas X1, X2, dan X3. 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa regresi 

berganda antara variabel bebas panjang tungkai (X1), kekuatan otot lengan (X2), dan kelincahan 

gerak (X3) secara simultan memiliki pengaruh positif yang linear serta meyakinkan dengan 

variabel terikat kemampuan dribel bolabasket (Y). Namun, hubungan tersebut juga dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar persamaan regresi atau variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

 

Tabel 10. Penyajian hasil analisis garis persamaan regresi berganda 

 

No Variabel Koef. konstanta Koef. regresi 

1 

2 

3 

4 

a 

b1X1 

b2X2 

b3X3 

-2,233 

 

 

0,274 

0,289 

0,482 

 

Berdasarkan disajikan pada tabel di atas, maka bentuk persamaan garis regresi sebagai 

berikut: Ŷ = -2,233 + 0,274 X1 + 0,289 X2 + 0,482 X3 dapat dikatakan bahwa koefisien 

konstanta dan koefisien kemiringan dapat digunakan untuk meramalkan variabel kemampuan 

dribel individu tertentu. 

 

Tabel 11. Penyajian hasil analisis sumbangan efektif dan sumbangan relatif 

 

No Variabel SE (%) SR (%) 

1 Panjang Tungkai 18,8 25,3 

2 Kekuatan Otot Lengan 19,6 26,4 
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Berdasarkan hasil analisis dalam tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel 

bebas panjang tungkai (X1) memberikan sumbangan efektifitas sebesar 18,8%, variabel bebas 

kekuatan otot lengan (X2) memberikan sumbangan efektifitas sebesar 19,6%, dan variabel 

bebas kelincahan gerak (X3) memberikan sumbangan efektivitas 35,9%. Sedangkan untuk 

sumbangan relatif pada variabel bebas panjang tungkai (X1) yaitu sebesar 25,3%, variabel 

bebas kekuatan otot lengan (X2) sebesar 26,4%, dan variabel bebas kelincahan gerak (X3) 

memberikan sumbangan relatif sebesar 48,3%. Secara simultan variabel bebas panjang tungkai 

(X1), variabel bebas kekuatan otot lengan (X2), dan variabel bebas kelincahan gerak (X3) 

sebesar 74,3%. Berarti tinggi rendahnya variabel tergantung kemampuan dribel bolabasket (Y) 

sebesar 74,3% ditentukan oleh variabel bebas panjang tungkai (X1), kekuatan otot lengan (X2) 

dan variabel bebas kelincahan gerak (X3). 

  

Pembahasan 

Sesuai dengan hasil analisis diatas bahwa dapat dikatakan faktor antropometri tubuh 

seseorang berpengaruh terhadap aktivitas yang dilakukan, sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan bahwa antropometri salah satunya panjang tungkai memiliki korelasi yang signifikan 

terhadap kemampuan dribel bolabasket hal ini sejalan dengan pendapat (Rustanto, 2015) 

bahwa individu yang mempunyai rangka tubuh yang besar (salah satunya tungkai yang 

panjang) dapat berpengaruh terhadap kemampuan dribel dalam bola basket. Menurut 

(Haryanto & Fataha, 2021) seseorang dengan tungkai yang lebih panjang memiliki kelebihan 

dalam berlari dan melompat.  

Ciri-ciri  antropometri  dan  keterampilan motorik merupakan faktor yang sangat penting 

dalam bola basket. Pemain yang tinggi dan lincah sangat diharapkan, sehingga kelincahan 

merupakan keterampilan kompleks yang bergantung pada koordinasi, mobilitas sistem umum, 

keseimbangan dinamis, kekuatan, elastisitas, stabilisasi, kekuatan eksplosif, kecepatan, dan 

sebagainya. Dalam bidang keterampilan motorik dan fungsional. (Purba & Aprilia, 2022) 

menyatakan bahwa struktur tubuh seseorang ditentukan oleh tulang dan otot. Orang yang tinggi 

secara alami memiliki struktur tulang yang panjang. Komponen yang terkait dengan struktur 

tubuh, postur, dan kemampuan motorik secara genetik terhubung secara spesifik dan salah satu 

penentu keberhasilan dalam meraih prestasi.  

Maka dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki struktur tulang yang panjang 

(tungkai yang panjang) dan kemampuan motorik yang bagus salah satunya saat melakukan 

keterampilan dribel bolabasket maka dapat menghasilkan kemampuan dribel yang baik dan 

cepat. Dalam melakukan aktivitas fisik kekuatan otot lengan sangat diperlukan, tentunya 

kekuatan otot lengan berpengaruh terhadap kemampuan dribel bolabasket, menurut  (Maro et 

al., 2022) kekuatan otot lengan memiliki dampak besar terhadap kestabilan pantulan bola 

basket saat melakukan gerakan dribel bolabasket. Menurut (Sahabuddin et al., 2024) salah satu 

aspek krusial yang menentukan keberhasilan dalam melakukan dribel dalam permainan bola 

basket adalah kekuatan otot lengan.  

3 Kelincahan Gerak 35,9 48,3 

 Total 74,3 100 
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Dengan memiliki otot lengan yang kuat, memungkinkan pemain memberikan dorongan 

optimal saat memantulkan bola ke lantai serta berkontribusi pada ketepatan gerakan secara 

alami. Selain itu, kekuatan ini berperan dalam mengontrol pergerakan lengan, pergelangan 

tangan, dan jari-jari dengan lebih presisi. Agar dapat melakukan kontrol bola dengan baik maka 

diperlukan penekanan oleh pergelangan tangan diperlukan agar memastikan kontrol bola dapat 

bekerja dengan tepat dan optimal hal ini juga mendapatkan pengaruh dari kekuatan otot lengan 

(Rosti et al., 2022). Kelincahan memegang peran penting pada aktivitas fisik dan menjadi salah 

satu komponen utama yang harus dimiliki individu saat melakukan dribel dalam permainan 

bolabasket.  

Sebagai elemen penting, kelincahan mendukung kemampuan melakukan gerakan 

mengecoh lawan, sehingga berkontribusi dalam menjalankan strategi serangan guna mencetak 

poin (Wicaksono et al., 2021). Menurut (Pratomo et al., 2020) dalam permainan bolabasket 

terdapat sejumlah faktor yang memberikan pengaruh, di antaranya ialah ketahanan fisik, 

tingkat kebugaran, fleksibilitas, kelincahan, kecepatan, koordinasi, kekuatan, keterampilan 

gerak motorik, serta kemampuan dalam mengambil keputusan secara cepat. Menurut (Anita & 

Hardiyono, 2023) Dalam permainan bola basket, kelincahan dan kecepatan berperan penting 

dalam berbagai keterampilan, termasuk menggiring bola.  

Individu yang memiliki kedua aspek tersebut cenderung menghasilkan teknik dribbling 

yang lebih optimal. Oleh karena itu, kelincahan dan kecepatan menjadi faktor fundamental bagi 

setiap individu. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variable tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan yaitu Panjang tungkai, kekuatan otot 

lengan, dan kelincahan gerak terhadap dribel bola basket. Namun masing-masing variable 

memiliki tingkat sumbangan yang berbeda-beda. Pada penelitian ini kelincahan memiliki 

peranan yang cukup besar namun kontribusi lainnya yaitu Panjang tungkai dan kekuatan otot 

lengan perlu diperhatikan.  

Temuan ini mendapatkan penguatan dari studi sebelumnya yaitu tentang korelasi antara 

karakteristik antropometri dan kemampuan bermain pemain basket putra tingkat universitas 

(Singh & Singh, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara panjang tungkai 

dengan kemampuan dribel bola basket, hasil penelitian dipaparkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring 

bola basket (Ummah et al., 2022), hasil  penelitian dipaparkan bahwa bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara hubungan antara kelincahan dan kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan mengiring bola basket pada siswa kelas X SMA Negeri Jayapura (Pawarrangan et 

al., 2024). Dengan demikian dikemukakan bahwa faktor-faktor dalam melaksanakan 

kemampuan teknik dasar dribel bolabasket seperti panjang tungkai, kekuatan otot lengan, dan 

kelincahan gerak penting diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran agar siswa dapat 

mengetahui komponen apa saja yang mempengaruhi dalam melakukan dribel bolabasket. 

  

Simpulan 

Hasil penelitian bisa disimpulkan bahwasannya ketiga variabel bebas tersebut memiliki 

korelasi yang signifikan terhadap kemampuan dribel. Panjang tungkai (X1), kekuatan otot 

lengan (X2), dan kelincahan gerak (X3) berpengaruh terhadap kemampuan dribel bolabasket 
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(Y). Temuan ini menegaskan bahwa aspek fisik seperti struktur tubuh, kekuatan otot lengan, 

dan kelincahan gerak merupakan komponen penting yang saling melengkapi dalam 

kemampuan dari dribel bola basket. Dapat dikatakan bahwa panjang tungkai memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan dribel individu, dengan tungkai yang panjang maka jangkauan 

saat melakukan dribel semakin jauh. Kekuatan otot lengan berperan dalam kontrol bola saat 

melakukan dribel bola basket. Tentunya dalam melakukan dribel bola basket kelincahan 

memberikan aspek yang dominan sehingga kelincahan menunjang keberhasilan dalam 

melakukan dribel. Penelitian ini tidak dapat di generalisasikan ke jenjang kelas dan sekolah 

lainnya. Variabel lain yang berhubungan dengan kemampuan dribel bolabasket, seperti berat 

barat badan, dan daya ledak tangan tidak diteliti. 
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